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KEY WORDS ABSTRAK
Kata kunci: Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan
Kompensasi kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta; untuk
Motivasi kerja mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga
Disiplin kerja Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta; untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
Kepuasan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa
Yogyakarta dan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja
Keywords: secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM
Compensation Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh
Work motivation pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY. Teknik pengambilan sampel dengan
Work discipline metode sampling jenuh. Sampling jenuh atau sensus merupakan teknik penentuan sampel di
Job satisfaction mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan kata lain, seluruh pegawai

yang berjumlah 56 orang dijadikan responden penelitian. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik Kesimpulan bahwa
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina
Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta; Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM
Daerah Istimewa Yogyakarta; Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta serta
Kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Abstract. This study aims to determine the effect of compensation on the job satisfaction of
employees in the Highway Division of the PUP-ESDM Office of the Special Region of
Yogyakarta; to find out the influence of work motivation on the job satisfaction of employees of
the Highway Division of the PUP-EMR Office of the Special Region of Yogyakarta, to find out
the effect of work discipline on the job satisfaction of employees of the Highway Division of the
PUP-ESDM Office of the Special Region of Yogyakarta and to determine the effect of
compensation, work motivation, and work discipline simultaneously on the job satisfaction of
employees of the Highway Division of the PUP-ESDM Office of the Special Region of
Yogyakarta. The population taken in this study is all employees of the Highway Division of the
PUP-ENERGY AND MINERAL Resources Office of Yogyakarta. The sampling technique used
is saturated sampling. Saturated sampling, or census, is a sample determination technique in
which all members of the population are used as research samples. In other words, all
employees totaling 56 people were made respondents to the study. The analysis tool used was
multiple linear regression analysis. Based on the results of the analysis, it can be concluded
that compensation has a positive and significant effect on the job satisfaction of employees of
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the Highway Division of the PUP-ESDM Office of the Special Region of Yogyakarta; Work
motivation has a positive and significant effect on job satisfaction of employees in the Highway
Division of the PUP-ESDM Office of the Special Region of Yogyakarta;, Work discipline has
no effect on the job satisfaction of employees in the Highway Division of the PUP-ESDM
Office of the Special Region of Yogyakarta and compensation, work motivation, and work
discipline simultaneously have a positive and significant effect on the job satisfaction of
employees in the Highway Division of the PUP-EMR Office of the Special Region of
Yogyakarta.

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan suatu organisasi, baik
organisasi publik maupun swasta. Dalam konteks instansi pemerintahan, keberadaan aparatur yang memiliki
kinerja tinggi, motivasi kuat, disiplin kerja yang baik, serta merasa puas terhadap pekerjaannya merupakan
prasyarat utama bagi terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas (Zhang et al., 2024). Dinas Pekerjaan
Umum, Perumahan, Energi dan Sumber Daya Mineral (PUP-ESDM) Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki
peran penting dalam pembangunan infrastruktur daerah, salah satunya melalui Bidang Bina Marga, yang bertugas
menangani pembangunan, pemeliharaan, dan peningkatan jaringan jalan serta jembatan. Oleh karena itu, kondisi
kepuasan kerja pegawai di bidang ini menjadi isu penting yang perlu diperhatikan secara serius. Kepuasan kerja
mencerminkan sejauh mana pegawai merasa nyaman, dihargai, dan terpenuhi kebutuhan serta harapannya dalam
bekerja (Lolemo & Pandya, 2025). Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan
loyalitas, semangat, dan dedikasi yang besar terhadap organisasi. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat
menimbulkan dampak negatif seperti menurunnya produktivitas, meningkatnya absensi, konflik internal, bahkan
keinginan untuk berpindah kerja (Parmar et al., 2025). Dalam konteks instansi pemerintahan, rendahnya kepuasan
kerja dapat berdampak pada kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat (Hernandez et al.,
2022).

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kepuasan kerja adalah kompensasi. Kompensasi merupakan
bentuk imbalan yang diterima pegawai atas kontribusi dan kinerjanya terhadap organisasi, baik berupa gaji,
tunjangan, insentif, maupun fasilitas lainnya (Parmar et al., 2025). Sistem kompensasi yang adil dan proporsional
akan menumbuhkan rasa puas dan termotivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih baik. Namun demikian, di
lingkungan instansi pemerintahan, kompensasi sering kali bersifat tetap dan belum sepenuhnya mencerminkan
beban kerja maupun tanggung jawab pegawai di lapangan. Kondisi ini dapat menimbulkan persepsi ketidakadilan
di antara pegawai yang berpotensi menurunkan kepuasan kerja (Zimmerman et al., 2017).

Selain kompensasi, faktor motivasi kerja juga memegang peranan penting terhadap kepuasan kerja. Motivasi
merupakan dorongan internal dan eksternal yang menstimulasi seseorang untuk bertindak mencapai tujuan
tertentu (Rahimic¢ et al., 2012). Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha memberikan hasil kerja
terbaik, meskipun menghadapi kendala atau tekanan. Dalam konteks organisasi publik seperti Dinas PUP-ESDM
DIY, motivasi kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor materiil, tetapi juga faktor nonmateriil seperti pengakuan,
penghargaan, kesempatan berkarier, dan lingkungan kerja yang mendukung. Motivasi kerja yang baik dapat
menumbuhkan rasa kepuasan terhadap pekerjaan karena pegawai merasa pekerjaannya bermakna dan dihargai.
Sebaliknya, ketika motivasi kerja menurun, pegawai cenderung bekerja sekadar memenuhi kewajiban tanpa
semangat atau inisiatif (Cardenas et al., 2024). Berdasarkan observasi awal, sebagian pegawai di Bidang Bina
Marga masih menunjukkan perilaku kerja yang cenderung rutin dan minim inovasi, yang bisa jadi disebabkan
oleh menurunnya motivasi kerja akibat kurangnya penguatan dari pimpinan atau sistem penghargaan yang belum
optimal.

Namun, dalam praktiknya, disiplin kerja pegawai pemerintah sering kali masih perlu ditingkatkan. Fenomena
keterlambatan hadir, kurangnya tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas, dan minimnya pengawasan dapat
menghambat kinerja organisasi. Di Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY, meskipun sebagian besar
pegawai telah menunjukkan kedisiplinan yang baik, masih ditemukan beberapa permasalahan seperti
ketidakteraturan dalam pelaporan kegiatan, kurangnya kepatuhan terhadap jadwal, serta lemahnya pengawasan
lapangan. Faktor-faktor tersebut dapat menurunkan kualitas kerja sekaligus berimplikasi terhadap kepuasan kerja
individu karena lingkungan kerja yang tidak disiplin dapat menimbulkan ketidakharmonisan dan ketidakpuasan
antarpegawai. Keterkaitan antara kompensasi, motivasi kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja telah banyak
dikaji dalam penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada instansi pemerintah daerah.
Demikian pula, penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
karena kedisiplinan menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan nyaman bagi pegawai. Namun, beberapa hasil
penelitian juga menunjukkan perbedaan temuan. Kompensasi tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja apabila persepsi keadilan internal tidak terpenuhi (Liaquat et al., 2024).

Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY memiliki karakteristik pekerjaan yang khas, yaitu berbasis proyek
dan kegiatan lapangan yang menuntut ketelitian, kerja sama tim, serta tanggung jawab yang tinggi. Pekerjaan di
bidang ini sering kali berhadapan dengan kondisi cuaca, tekanan waktu, serta risiko kecelakaan kerja. Kepuasan
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kerja pegawai di lingkungan pemerintahan memiliki implikasi luas terhadap keberhasilan reformasi birokrasi.
Aparatur yang merasa puas akan lebih terbuka terhadap inovasi, mendukung kebijakan pimpinan, dan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja organisasi. Sebaliknya, ketidakpuasan pegawai dapat
menghambat pelaksanaan program, menimbulkan konflik internal, serta mengurangi efisiensi pelayanan publik
(Suhail & Kilroy, 2025). Oleh karena itu, penting bagi Dinas PUP-ESDM DIY, khususnya Bidang Bina Marga,
untuk memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Melalui penelitian ini, peneliti
berupaya menganalisis pengaruh kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi tinggi mengingat
pentingnya peran pegawai dalam keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas pembangunan infrastruktur di DIY.
Kepuasan kerja yang tinggi bukan hanya berdampak pada peningkatan kinerja individu, tetapi juga mendukung
tercapainya sasaran strategis organisasi serta visi pembangunan daerah yang berkelanjutan.

2. Landasan Teori

2.1. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-
ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai dalam
organisasi sektor publik (Matinheikki et al., 2025). Dalam konteks instansi pemerintahan seperti Dinas Pekerjaan
Umum, Perumahan, dan Energi Sumber Daya Mineral (PUP-ESDM) Daerah Istimewa Yogyakarta, kompensasi
tidak hanya berbentuk gaji dan tunjangan, tetapi juga mencakup fasilitas kerja, penghargaan atas kinerja, serta
kesempatan pengembangan karier. Sebaliknya, apabila kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan beban
kerja atau tidak adil antarpegawai, maka dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja, menimbulkan ketidakpuasan
(Mitchell et al., 2020), dan berdampak pada penurunan kinerja individu maupun organisasi. Penelitian terdahulu
menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
instansi pemerintahan, di mana peningkatan dalam sistem kompensasi akan mendorong peningkatan kepuasan
kerja secara langsung (Wang, 2025); (Almofeez et al., 2024); (Palmucci et al., 2025).

H1: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga
Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.2.  Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-
ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi perilaku seseorang untuk
mencapai tujuan organisasi (Brailovskaia et al., 2024). Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan
semangat kerja, inisiatif, dan komitmen terhadap tugasnya, sehingga cenderung merasakan kepuasan yang lebih
besar terhadap pekerjaan yang dilakukan (Oliveira, 2025). Dalam konteks organisasi pemerintahan seperti Bidang
Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta, motivasi kerja menjadi faktor penting dalam
mendorong efektivitas pelaksanaan tugas-tugas pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan. Sebaliknya, jika
motivasi kerja rendah, pegawai akan cenderung bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban formal tanpa merasa
puas atau bangga terhadap hasil kerjanya. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Edgar et al., 2024); (Jung, 2025). Motivasi
yang tinggi menjadikan pegawai lebih terlibat secara emosional dan kognitif dalam pekerjaan, sehingga
meningkatkan persepsi positif terhadap lingkungan kerja, rekan kerja, serta sistem penghargaan yang ada (Suhail
& Kilroy, 2025); (Liaquat et al., 2024).

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga
Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-
ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang menentukan terciptanya kepuasan kerja pegawai
dalam suatu organisasi (Lee et al., 2022) (Cardenas et al., 2024). Sebaliknya, tingkat disiplin yang rendah dapat
menimbulkan ketidakteraturan, keterlambatan, dan penurunan kinerja yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya kepuasan kerja pegawai (Rahimi¢ et al., 2012); (Lolemo & Pandya, 2025). Dalam konteks instansi
pemerintahan, khususnya pada Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta, kedisiplinan
kerja menjadi aspek krusial mengingat karakteristik pekerjaan yang menuntut ketepatan waktu, tanggung jawab
terhadap proyek infrastruktur, dan kepatuhan terhadap aturan administrasi serta keselamatan kerja. Pegawai yang
memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung merasa lebih puas karena mereka mampu menyesuaikan diri dengan
tuntutan organisasi, menghindari konflik dengan atasan, serta memperoleh kepercayaan dan pengakuan atas
perilaku kerjanya (Parmar et al., 2025). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, di mana peningkatan kedisiplinan berbanding
lurus dengan peningkatan rasa puas terhadap pekerjaan (Zimmerman et al., 2017). Dengan demikian, dapat
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diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan.

H3: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas
PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.4. Pengaruh kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan terhadap kepuasan
kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta

Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan positif atau negatif pegawai terhadap pekerjaannya, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja (Lee et al., 2022). Dalam
konteks instansi pemerintahan seperti Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta,
kepuasan kerja menjadi elemen penting karena berhubungan erat dengan kinerja dan produktivitas pegawai dalam
memberikan pelayanan publik yang optimal. Kompensasi yang adil dan sesuai dengan beban kerja dapat
menumbuhkan rasa puas dalam diri pegawai. Kompensasi tidak hanya bersifat finansial seperti gaji dan tunjangan,
tetapi juga nonfinansial seperti penghargaan dan kesempatan pengembangan karier (Suhail & Kilroy, 2025).
Selain kompensasi, motivasi kerja juga memiliki peran penting. Motivasi mendorong pegawai untuk bekerja lebih
giat, bertanggung jawab, dan mencapai tujuan organisasi. Motivasi yang tinggi akan menumbuhkan semangat dan
kepuasan karena individu merasa kebutuhannya, baik intrinsik maupun ekstrinsik, terpenuhi melalui pekerjaan
(Zumitzavan et al., 2025); (Chung et al., 2016). Kompensasi memberikan penghargaan atas hasil kerja, motivasi
menjadi pendorong internal untuk berprestasi, sedangkan disiplin memastikan pelaksanaan pekerjaan berjalan
sesuai aturan. Jika ketiganya berjalan dengan baik, maka kepuasan kerja pegawai akan meningkat (Hariyani et al.,
2025).

H4: Kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan survei. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan secara
langsung terhadap objek/subjek penelitian tanpa adanya perlakuan. Dalam hal ini, peneliti tidak mengatur kondisi
responden, sechingga lebih pada apa adanya saja (Sugiyono, 2018). Menurut Sekaran (2003), populasi adalah
jumlah dari keseluruhan objek yang akan diteliti. Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY. Penelitian ini akan menjadikan pegawai Bidang
Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY sebagai sampel penelitian. Populasi mayoritas mempunyai jumlah yang
sangat besar, sehingga tidak semua anggota populasi diteliti, melainkan diambil sampel. Sampel adalah sebagian
atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2012).

Menurut Arikunto (2002), apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi (sensus) yang berjumlah 56 (enam puluh dua) pegawai Bidang Bina Marga Dinas
PUP-ESDM DIY. Sampling jenuh atau sensus merupakan teknik penentuan sampel di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian. Alasan utama penggunaan sampling jenuh dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat dan representatif terhadap kondisi nyata instansi. Karena seluruh anggota
populasi dilibatkan, tidak ada perbedaan antara data populasi dan data sampel. Dengan demikian, hasil analisis
yang diperoleh mencerminkan kondisi sesungguhnya dari seluruh pegawai di lingkungan instansi tersebut. Selain
itu, jumlah populasi yang hanya 56 orang masih memungkinkan pengumpulan data secara menyeluruh melalui
kuesioner atau wawancara tanpa memerlukan biaya dan waktu yang berlebihan.

Selanjutnya, alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel dependen (terikat) dengan variabel independen (bebas),
dengan jumlah variabel independen satu atau lebih. Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi
dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen yang diketahui (Tjahjono, 2021). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh kompensasi, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja.

4. Pembahasan
4.1 Pengujian normalitas data

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui normalitas dan bertujuan untuk menguji apakah variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan Normal P-P
Plot dengan regresi dapat ditunjukkan pada Gambar 1
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Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KepuasanKerja
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (Sumber: Data primer diolah, 2026)

Hasil uji normalitas dengan Normal P-P Plot menunjukkan bahwa angka probabilitas berada di sekitar garis
linier atau lurus. Artinya, seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki data yang berdistribusi
normal. Sehingga, pengujian statistik selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji t.

4.2.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linier yang sempurna di antara
variabel-variabel bebas dalam regresi. Kriteria yang dipakai adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF <
10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
(Variance Inflation
Factor)
Kompensasi (X1) 0.592 1.689 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Motivasi Kerja (X2) 0.449 2.225 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Disiplin Kerja (X3) 0.632 1.583 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi > 0,1 atau
nilai VIF < 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak mengandung masalah
multikolinearitas, yang artinya tidak ada korelasi yang signifikan di antara variabel-variabel bebas.

4.3.  Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul ketika varian dari distribusi probabilitas gangguan tidak konstan untuk seluruh
pengamatan pada variabel penelitian. Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini memakai diagram scatterplot.

Scarerphat
[ Verabile: Mepr

Regrassian Standardzed Predctad Vake

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas (Sumber: Data primer diolah, 2026)
Berdasarkan Gambar 2, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar secara acak
pada grafik scatterplot. Titik-titik pengamatan terlihat menyebar di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y.
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Selain itu, tidak terlihat adanya pola tertentu seperti pola mengerucut, melebar, bergelombang, maupun pola
sistematis lainnya. Penyebaran titik juga tidak menunjukkan kecenderungan untuk membentuk pola yang teratur
pada nilai Regression Standardized Predicted Value. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa varians residual relatif
konstan pada seluruh pengamatan dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi
salah satu asumsi klasik sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4.4.  Uji t Pengaruh Individual

Berikut adalah hasil uji t untuk variabel pengaruh individu. Hasil disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil uji t Pengaruh Individual (Sumber: Data primer diolah, 2026)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.261 345 18.162 .000
Kompensasi 261 .078 .348 3.347 .002
MotivasiKerja 525 139 449 3.766 .000
DisiplinKerja 138 .094 148 1.471 147

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Hasil pada Tabel 2 menyatakan beberapa hal, antara lain:
a) Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah

Istimewa Yogyakarta

Berpedoman pada t tabel, yaitu sebesar 1.6554, dan diperoleh t hitung sebesar 3.347. Hal ini menunjukkan
bahwa t hitung > t tabel atau 3.347 > 1.6554. Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di atas,
diperoleh nilai p-value hasil uji t dari variabel kompensasi sebesar 0.002. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil
dari tingkat signifikansi o = 5% (0,002 < 0,05), maka HO ditolak. Sehingga, hipotesis pertama yang menyatakan
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-
ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta terbukti. Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai dalam organisasi sektor public (Matinheikki et al., 2025). Dalam
konteks instansi pemerintahan seperti Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Energi Sumber Daya Mineral
(PUP-ESDM) Daerah Istimewa Yogyakarta, kompensasi tidak hanya berbentuk gaji dan tunjangan, tetapi juga
mencakup fasilitas kerja, penghargaan atas kinerja, serta kesempatan pengembangan karier. Sebaliknya, apabila
kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan beban kerja atau tidak adil antarpegawai, maka dapat
menurunkan tingkat kepuasan kerja, menimbulkan ketidakpuasan (Mitchell et al., 2020), dan berdampak pada
penurunan kinerja individu maupun organisasi. Penelitian terdahulu menemukan bahwa kompensasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai instansi pemerintahan, di mana peningkatan
dalam sistem kompensasi akan mendorong peningkatan kepuasan kerja secara langsung (Wang, 2025; Almofeez
et al., 2024; Palmucci et al., 2025).
b) Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah

Istimewa Yogyakarta

Berpedoman pada t tabel yaitu sebesar 1.6554, dan diperoleh t hitung sebesar 3.766. Hal ini menunjukkan
bahwa t hitung > t tabel atau 3.766 > 1.6554. Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di atas,
diperoleh nilai p-value hasil uji t dari variabel motivasi kerja sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil
dari tingkat signifikansi a = 5% (0,000 < 0,05), maka HO ditolak. Dengan demikian, hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang
Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta terbukti. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi
akan menunjukkan semangat kerja, inisiatif, dan komitmen terhadap tugasnya, sehingga cenderung merasakan
kepuasan yang lebih besar terhadap pekerjaan yang dilakukan (Oliveira, 2025). Dalam konteks organisasi
pemerintahan seperti Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta, motivasi kerja
menjadi faktor penting dalam mendorong efektivitas pelaksanaan tugas-tugas pembangunan infrastruktur jalan
dan jembatan. Sebaliknya, jika motivasi kerja rendah, pegawai akan cenderung bekerja hanya untuk memenuhi
kewajiban formal tanpa merasa puas atau bangga terhadap hasil kerjanya. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Edgar et
al., 2024); (Jung, 2025). Motivasi yang tinggi menjadikan pegawai lebih terlibat secara emosional dan kognitif
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dalam pekerjaan, sehingga meningkatkan persepsi positif terhadap lingkungan kerja, rekan kerja, serta sistem
penghargaan yang ada (Suhail & Kilroy, 2025); (Liaquat et al., 2024).
¢) Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah

Istimewa Yogyakarta

Berpedoman pada t tabel yaitu sebesar 1.6554, dan diperoleh t hitung sebesar 1.471. Hal ini menunjukkan
bahwa t hitung < t tabel atau 1.471 < 1.6554. Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di atas,
diperoleh nilai p-value hasil uji t dari variabel disiplin kerja sebesar 0.147. Dikarenakan nilai p-value lebih besar
dari tingkat signifikansi a = 5% (0,147 > 0,05), HO diterima. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang
menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina
Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta tidak terbukti. Disiplin kerja sering dipandang sebagai
salah satu faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Namun, dalam beberapa penelitian
ditemukan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, termasuk pada
pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui beberapa alasan yang
berkaitan dengan karakteristik pekerjaan, budaya organisasi, serta faktor-faktor lain yang lebih dominan
memengaruhi kepuasan kerja pegawai.

Disiplin kerja pada instansi pemerintah umumnya sudah menjadi standar dan kewajiban dasar yang harus
dipatuhi oleh seluruh pegawai. Pegawai Bidang Bina Marga telah terbiasa mengikuti aturan jam kerja, tata tertib,
prosedur administrasi, dan target pekerjaan yang ditetapkan organisasi. Karena disiplin dianggap sebagai sesuatu
yang wajib dan rutin, keberadaannya tidak lagi menjadi faktor yang mampu meningkatkan rasa puas pegawai
terhadap pekerjaannya. Dengan kata lain, disiplin kerja hanya berfungsi sebagai syarat minimum dalam bekerja,
bukan sebagai sumber motivasi atau kepuasan (Zimmerman et al., 2017).

Karakteristik pekerjaan di Bidang Bina Marga lebih menekankan pada penyelesaian pekerjaan teknis dan
pelayanan publik dibandingkan dengan penerapan disiplin formal semata. Pegawai lebih fokus pada pencapaian
target pembangunan infrastruktur, koordinasi lapangan, dan penyelesaian proyek. Dalam kondisi tersebut,
kepuasan kerja cenderung muncul dari keberhasilan menyelesaikan pekerjaan dan kontribusi nyata kepada
masyarakat, bukan dari tingkat kedisiplinan yang dimiliki (Rahimi¢ et al., 2012); (Lolemo & Pandya, 2025).
Adanya kemungkinan bahwa disiplin kerja diterapkan secara administratif dan bersifat formalitas sehingga tidak
memberikan dampak psikologis terhadap pegawai. Misalnya, disiplin hanya diukur melalui absensi, kepatuhan
terhadap jam kerja, atau pelaporan administrasi. Pegawai mungkin mematuhi aturan karena tuntutan organisasi,
bukan karena kesadaran pribadi atau rasa nyaman dalam bekerja. Akibatnya, disiplin tidak mampu meningkatkan
rasa bangga, motivasi, maupun kepuasan kerja pegawai.

Pegawai sektor publik umumnya memiliki orientasi stabilitas pekerjaan dan pengabdian. Pada instansi
pemerintah seperti Dinas PUP-ESDM, kepuasan kerja sering kali dipengaruhi oleh jaminan pekerjaan,
tunjangan, hubungan kerja yang harmonis, dan suasana organisasi yang kondusif. Faktor-faktor tersebut lebih
dirasakan secara langsung dibandingkan dengan disiplin kerja yang bersifat normatif (Lee et al., 2022; Cardenas
et al., 2024). Selain itu, tidak berpengaruhnya disiplin kerja terhadap kepuasan kerja juga dapat disebabkan oleh
tingkat disiplin pegawai yang relatif homogen. Jika sebagian besar pegawai memiliki tingkat disiplin yang
hampir sama, maka variasi disiplin menjadi kecil sehingga tidak cukup kuat untuk menjelaskan perbedaan
kepuasan kerja antarpegawai.

4.5.  Uji F dan Koefisien Determinasi (R?)

Guna membuktikan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen,
digunakan uji statistik F. Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-
sama (serempak) memengaruhi variabel dependen. Hasil uji secara bersama-sama/serempak (Uji F) disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3.
Pengujian Hipotesis secara Simultan (Sumber: Data primer diolah, 2026)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.131 3 8.710 34.750 .000P
Residual 13.034 52 251
Total 39.165 55

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Motivasi Kerja
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Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel di atas, diperoleh nilai p value dari hasil uji
F sebesar 0.000. Dikarenakan nilai p value lebih kecil dari tingkat signifikan a=5% atau (0.000<0,05), maka HO
ditolak; yang berarti Kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan positif atau negatif pegawai terhadap
pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja (Lee
et al., 2022). Dalam konteks instansi pemerintahan seperti Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah
Istimewa Yogyakarta, kepuasan kerja menjadi elemen penting karena berhubungan erat dengan kinerja dan
produktivitas pegawai dalam memberikan pelayanan publik yang optimal. Kompensasi yang adil dan sesuai
dengan beban kerja dapat menumbuhkan rasa puas dalam diri pegawai. Kompensasi tidak hanya bersifat
finansial seperti gaji dan tunjangan, tetapi juga nonfinansial seperti penghargaan dan kesempatan pengembangan
karier (Suhail & Kilroy, 2025). Selain kompensasi, motivasi kerja juga memiliki peran penting. Motivasi
mendorong pegawai untuk bekerja lebih giat, bertanggung jawab, dan mencapai tujuan organisasi.

Motivasi yang tinggi akan menumbuhkan semangat dan kepuasan karena individu merasa kebutuhannya,
baik intrinsik maupun ekstrinsik, terpenuhi melalui pekerjaan (Zumitzavan et al., 2025); (Chung et al., 2016).
Pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung merasakan kepuasan karena adanya rasa keteraturan, keadilan,
dan pengakuan atas kinerja mereka. Secara simultan, ketiga variabel tersebut, yaitu kompensasi, motivasi kerja,
dan disiplin kerja, dapat saling melengkapi dalam meningkatkan kepuasan kerja. Kompensasi memberikan
penghargaan atas hasil kerja, motivasi menjadi pendorong internal untuk berprestasi, sedangkan disiplin
memastikan pelaksanaan pekerjaan berjalan sesuai aturan. Jika ketiganya berjalan dengan baik, maka kepuasan
kerja pegawai akan meningkat (Hariyani et al., 2025). Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga
Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta digunakan koefisien determinasi berganda (Adjusted R-
squared). Hasil koefisien deteminasi berganda dapat ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Koefisien Determinasi (Sumber: Data primer diolah, 2026)
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 8172 .667 .648 .50065 2.285

a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, Kompensasi, MotivasiKerja
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Bedasarkan Tabel dapat diketahui besarnya koefisien determinasi berganda (Adjusted R?) sebesar 0.648. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa 64.8% besarnya kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM
Daerah Istimewa Yogyakarta dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas yang terdiri dari Kompensasi, motivasi kerja,
dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya sebesar 35.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Analisis Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Disiplin
Kerja Terhadap Tingkat Kepuasan Kerja Pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM DIY dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta; Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa Yogyakarta;
Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah
Istimewa Yogyakarta; Kompensasi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Bidang Bina Marga Dinas PUP-ESDM Daerah Istimewa
YogyakartaDinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral Daerah Istimewa Yogyakarta
perlu meningkatkan sistem kompensasi yang lebih adil, transparan, dan sesuai dengan beban kerja pegawai agar
mampu meningkatkan kepuasan kerja secara optimal. Selain itu, instansi dapat memberikan penghargaan
nonfinansial seperti apresiasi kinerja, kesempatan pengembangan karier, dan pelatihan kompetensi guna
meningkatkan motivasi pegawai. Pada aspek disiplin kerja, pimpinan perlu menerapkan pengawasan dan evaluasi
kerja secara konsisten namun tetap humanis sehingga tercipta budaya kerja yang profesional, tertib, dan kondusif.
Lingkungan kerja yang komunikatif serta hubungan kerja yang harmonis juga perlu dipertahankan untuk
meningkatkan kenyamanan dan loyalitas pegawai. Penelitian selanjutnya di bidang Manajemen Sumber Daya
Manusia diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepuasan kerja, seperti
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lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, work-life balance, dan stres kerja. Peneliti berikutnya
juga dapat memperluas objek penelitian pada instansi pemerintah lain atau sektor swasta agar hasil penelitian
memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. Selain menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian mendatang
disarankan memadukan metode kualitatif agar mampu menggali faktor-faktor psikologis dan sosial pegawai
secara lebih mendalam dalam menjelaskan kepuasan kerja.
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